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ABSTRAK

Sistem perpipaan di PT Kaltim Pasifik Amoniak merupakan salah satu sistem
yang menjadi prioritas dalam proses perawatan, ini dikarenakan jika terjadi kebocoran
gas amoniak akan mengakibatkan kerugian yang sangat besar. Untuk menjaga kondisi
operasional komponen beroperasi dengan optimal dan aman, diperlukan manajemen
perawatan dan inspeksi yang tepat. Inspeksi atau pemeriksaan sendiri merupakan
sebuah aktivitas yang dilakukan untuk mendeteksi dan mengevaluasi kemungkinan
adanya kerusakan atau penurunan kualitas akibat beroperasinya suatu peralatan

Salah satu metode yang di gunakan untuk pengelolaan inspeksi yaitu metode Risk
Based Inspection berdasarkan API 581, tujuannya adalah untuk membuat inspection
program berdasarkan nilai resiko. Dengan kata lain Risk Based Inspection adalah
metode untuk menentukan rencana inspeksi (equipment mana saja yang perlu
diinspeksi, kapan diinspeksi) berdasarkan resiko kegagalan suatu peralatan. Metode
Risk Based Inspection memakai pendekatan kombinasi dua parameter, yaitu: kategori
kemungkinan kegagalan dan kategori konsekuensi kegagalan.

Berdasarkan perhitungan nilai resiko untuk studi kasus sistem perpipaan di PT
Kaltim Pasifik Amoniak didapatkan nilai resiko untuk pipa 4 in, 6 in dan 8 in rata-rata
berada pada kategori Medium High Risk dan Medium Risk dalam hal ini nilai resiko
masih dalam kategori aman. Program inspeksi yang akan datang atau next inspection
date untuk pipa ammonia 4 in paling lambat dilaksanakan pada 1 Nopember 2016, pipa
6 in paling lambat dilaksanakan pada 1 Nopember 2017 dan untuk pipa 8 in paling
lambat dilaksanakan pada 1 Nopember 2025.

Kata kunci: Risk Based Inspection (RBI), sistem perpipaan, ammonia.
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ABSTRACT

Piping system in PT Kaltim Pasifik Amoniak is one of the priority in the
maintenance process, this is because in case of leakage of ammonia gas will make huge
losses. To maintain the operational condition of the component stay optimal and safe,
its need good maintenance and inspection management. Inspection or investigation
itself is an activity which taken to detect and evaluate the possibility of damage or loss
of quality caused by operational condition an equipment.

One of the methods used for the management of Inspection is risk based
inspection method is based on APl 581, the goal is to make the inspection program
based on the risk value. In other words, Risk Based Inspection is a method for
determining the inspection plan (which equipment that needs to be inspected, whenit
must be inspected) based on the risk failure of an equipment. Risk Based Inspection
method approach using a combination of two parameters: the probability of failure
categories and failure consequence category.

Based on the calculation of risk values for piping systems case study in PT.
kaltim Pasifik Amoniak can be generated risk values for pipe 4 inch, 6 inch and 8 inch
is average in the category of Medium High Risk and Medium Risk in this case the risk is
still in the safe category. Inspection program that will come or next inspection date for
ammonia pipe 4 inch at least held on 1 November 2016, pipe 6 inch at least held on 1
November 2017 and for pipe 8 inch at least held on 1 November 2025.

Keywords: Risk Based Inspection (RBI), piping system, ammonia.
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